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Badan Usaha Milik Desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari
kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan untuk
meningkatkan pendapatan Desa dan masyarakat serta kesejahteraan masyarakat Desa.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan menguji bagaimana pengelolaan
BUMDes “Karyasari” untuk meningkatkan pendapatan masyarakat melalui ekonomi
kreatif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan menggunakan teknik
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengetahui
bagaimana strategi dalam pengelolaan BUMDes melalui ekonomi kratif.. Analisis
data menggunakan reduksi data, display data, dan kesimpulan. Sedangkan prosedur
pengumpulan data menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes karyasari telah
menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance sehingga mampu
mengembangkan berbagai bidang usaha seperti pertanian, peternakan, pariwisata, jasa
dan lain-lain. Meski disisi lain masih terdapat beberapa hambatan dalam pengelolaan
seperti kurangnya konsistensi serta sinergitas dari semua pihak-pihak terkait, dan
keterbatasan modal/anggaran dana. Meski begitu BUMDes Karyasari telah
memberikan kontribusi penting pada kesejahteraan desa melalui beberapa cara,
termasuk pengembangan usaha, pemberdayaan masyarakat, kontribusi pajak dan
retribusi, serta peningkatan infrastruktur. Substansi penguatan daerah juga dibahas,
menyoroti pentingnya pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang baik dalam
mencapai kemajuan ekonomi dan sosial. Pembahasan juga menyoroti pentingnya
pertumbuhan populasi yang terkoordinasi dengan pembangunan ekonomi, khususnya
bagi negara-negara berkembang, sebagai modal untuk kemajuan yang signifikan.
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Village-Owned Enterprises are business entities whose capital is wholly or
largely owned by the Village through direct participation originating from Village
assets which are separated to manage assets, services to increase Village and
community income and the welfare of the Village community. The aim of this
research is to analyze and test how the BUMDes "Karyasari" is managed to increase
people's income through the creative economy.

This research uses a qualitative method. Using interview, observation and
documentation data collection techniques to find out the strategy for managing
BUMDes through creative economics. Data analysis uses data reduction, data display
and conclusions. Meanwhile, data collection procedures use observation, interviews
and documentation.

The results of this research show that the management of BUMDes Karyasari
has implemented the principles of good corporate governance so that it is able to
develop various business fields such as agriculture, animal husbandry, tourism,
services and others. Although on the other hand there are still several obstacles in
management such as a lack of consistency and synergy from all related parties, and
limited capital/budget funds. However, BUMDes Karyasari has made an important
contribution to village welfare through several means, including business
development, community empowerment, tax and levy contributions, and
infrastructure improvements. The substance of regional strengthening was also
discussed, highlighting the importance of good human resource (HR) management in
achieving economic and social progress. The discussion also highlights the
importance of population growth coordinated with economic development, especially
for developing countries, as capital for significant progress.
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